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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan makna dari tradisi manaruhon
situtungon pada etnis Batak Toba di Sidikalang, Kabupaten Dairi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
berfokus pada proses dan makna tradisi dengan menggunakan teori tafsir kebudayaan
oleh Clifford Geertz. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti terdiri
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti turut hadir dalam penelitian ini
untuk menyaksikan secara langsung tradisi ini serta diperkuat dengan data
wawancara. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa tradisi manaruhon
situtungon merupakan tradisi wajib bagi etnis Batak Toba di Sidikalang, Kabupaten
Dairi. Dalam tradisi ini pihak paranak datang ke tempat pihak parboru untuk
menyerahkan makanan adat sebagai bentuk ijin untuk mempersunting anak
perempuan dari keluarga tersebut sekaligus menyerahkan sebagian dari jumlah
sinamot yang akan dipakai dalam pelaksanaan adat perkawinan tersebut. Tradisi ini
terdiri dari rangkaian proses yang saling terkait dan mengandung arti dan makna.
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